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Abstract

The Indonesian government issued regulations regarding the transition of Community
Health Centers to Regional Public Service Agencies (BLUD) in 2018. This regulation requires
all Community Health Centers in Indonesia to change their status to BLUD. During this
transition, there were many problems faced by the Community Health Center, such as
preparation, financial management, technology, human resources, corruption, and poor internal
control which had a negative impact on the performance and survival of the Community Health
Center. Therefore, this community service aims to provide a workshop on the importance of
internal control for BLUDs. The target of community service is Bangkalan Community Health
Center employees. This community service is carried out through workshops, discussions, and
distributing questionnaires to see changes before and after the workshop. Based on the results
of the paired t test analysis, the internal control workshop can have a positive effect on the
knowledge and awareness of Bangkalan Community Health Center employees towards internal
control.
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Abstrak

Pemerintah Indonesia mengeluarkan peraturan mengenai transisi Puskesmas menjadi Badan
Layanan Umam Daerah (BLUD) pada tahun 2018. Peraturan ini membuat seluruh Puskesmas
di Indonesia harus mengganti statusnya menjadi BLUD. Saat transisi ini terjadi banyak
problematika yang dihadapi oleh Puskesmas seperti persiapan, pengelolaan keuangan,
teknologi, sumber daya manusia, korupsi, dan miskinnya pengendalian internal yang
berdampak buruk bagi kinerja dan keberlangsungan hidup Puskesmas. Oleh karena itu,
pengadian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan workshop mengenai pentingnya
pengendalian internal bagi BLUD. Target dari pengabdian masyarakat adalah karyawan
Puskesmas Bangkalan. Dalam pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan workshop, diskusi,
serta penyebaran kuesioner untuk melihat perubahan sebelum dan sesudah workshop
dilakukan. Berdasarkan hasil analisis uji t berpasangan, bahwa workshop pengendalian internal
dapat memberikan efek positif pada pengetahuan dan kepedulian karyawan Puskesmas
Bangkalan terhadap pengendalian internal.

Kata Kunci: Pengendalian internal, workshop, BLUD, Puskesmas
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1. PENDAHULUAN

Peraturan Pemerintah Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 menyatakan bahwa
status Puskesmas akan mengalami perubahan menjadi Badan Layanan Umun Daeran (BLUD)
(Sulistyowati & Sunaningsih, 2023). Sejalan dengan aturan ini, Rahayu et al. (2023)
mengatakan bahwa Kementrian Kesehatan mewajibkan seluruh puskesmas menjadi BLUD.
Beberapa masalah seperti ketidaksiapan puskesmas (Silalahi et al., 2021), pengelolaan
keuangan (Firdausi & Pujaningsi, 2018), ketersediaan teknologi (Wismoyo & Nasution, 2022),
dan sumber daya manusia (Sandria et al., 2020), dan korupsi (Fikri et al., 2022) menyebabkan
peralihan status puskesmas ke BLUD menjadi masalah serius. Wijayanti et al. (2020) menyoroti
masalah pengendalian internal yang menyebabkan masalah peralihan ini menjadi lebih runyam

Masalah pengendalian internal akan memberikan dampak negatif bagi Puskesmas.
Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), bahwa rendahnya pengendalian
internal dapat meningkat tingkat kecurangan seperti korupsi, penyalahgunaan aset, dan
kecurangan laporan keuangan (ACFE, 2020). Survei terbaru menemukan bahwa kerugian
yang disebabkan oleh rendahnya pengendalian internal pada pemerintahan sebesar $150.000
yang berasal dari 198 kasus. Survei Fraud Indonesia juga melaporkan hal yang sama, bahwa
pengendalian internal di sektor pemerintahan cukup memprihatinkan dan menyebabkan
kerugian negara sebesar Rp.873.430.000.000 (Association of Certified Fraud Examiners
Indonesia, 2019). Indonesia Corruption Watch melaporkan bahwa keprihatinan kepada
pengendalian internal di Indonesia (ICW, 2023), salah satunya di sektor kesehatan. Fenomena
inilah yang menyebabkan pentingnya pengendalian internal bagi BLUD Puskesmas, karena
Puskesmas masih dalam masa transisi menjadi BLUD.

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah mengintegrasikan konsep pengendalian
internal pada BLUD Puskesmas. Pengendalian internal terdiri dari lima komponen utama, yaitu
pengendalian lingkungan, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi,
serta monitoring (COSO, 2013). Tujuan utama pengendalian internal adalah mengendalikan
risiko dan kecurangan dalam organisasi (Shonhadji & Maulidi, 2022). Kelima komponen ini
dapat menyelesaikan masalah korupsi, kurangnya pengelolaan keuangan, sumber daya
manusia, dan teknologi dapat diselesaikan. Maulidi & Ansell (2021) mengatakan bahwa
pengendalian internal dapat diterapkan di sektor pemerintahan, salah satunya di BLUD.
Namun, pengendalian berbasis The Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Commission (COSO) harus mengelami sedikit perombakan agar cocok di pemerintahan
(Maulidi & Ansell, 2022). Dengan demikian, pengendalian internal dapat menjadi solusi untuk
menyelesaikan beragam masalah yang dialami oleh Puskesmas yang berstatus BLUD.

2. METODE

Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengadakan workshop
tentang pengendalian internal BLUD untuk seluruh karyawan Puskesmas Bangkalan. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk workshop dengan metode ceramah dan tanya
jawab dan dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner yang menunjukkan pentingnya
pengendalian internal untuk BLUD. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dan terdiri dari
beberapa tahapan: (1) pengerjaan pre-test dengan memberikan kuesioner kepada peserta
untuk mengukur pengetahuan sasaran sebelum diberikan kepada mereka, (2) ceramah
tentang masalah BLUD dan pengendalian internal, (3) sesi tanya jawab dan diskusi, dan (4)
pengerjaan post-test dengan memberikan kuesioner kepada peserta untuk mengukur
pengetahuan sasaran setelah diberikan pengetahuan.

Kegiatan ini akan sesuai dengan standar pengendalian internal yang ada di Indonesia
dan di seluruh dunia, sehingga didasarkan pada buku panduan pengendalian internal COSO.
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Transfer pengetahuan melalui workshop adalah pendekatan utama dalam pengabdian ini.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini melewati beberapa tahap: persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Tahap persiapan mencakup pembuatan materi workshop dan
rangkuman masalah BLUD. Tahap pelaksanaan mencakup menyampaikan materi workshop
dan mengajukan pertanyaan tentang masalah dan solusi mereka.

sasaran terkait

Hasil yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan

pengendalian internal BLUD. Pengukuranyang dilakukan dalam kegiatan

pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan ini menggunakan Pre Test dan Post Test sejumlah 17

pertanyaan mengenai komponen dan prinsip pengendalian internal COSO.

Berikut

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur pengetahuan mengenai pengendalian internal

COSO:
Tabel 1. Pengendalian Lingkungan
No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Integritas dan nilai-nilai etis merupakan hal yang penting
dalam organisasi
2. | Kemandirian manajemen dan menjalankan pengawasan
terhadap pengembangan dan bekerjanya pengendalian
internal
3. | Memiliki struktur organisasi yang jelas
4. | Komitmen terhadap kompetensi pegawai
5. | Pemberian wewenang dan tanggung jawab yang jelas
Tabel 2. Penilaian Risiko
No Pertanyaan STS | TS SS
1. | Organisasi menetapkan tujuan yang jelas
2. | Organisasi dapat menilai dan mengidentifikasi risiko yang
muncul
3. | Organisasi tersebut memperhitungkan potensi kecurangan
4. | Organisasi mengidentifikasi dan menilai perubahan-
perubahan yang secara signifikan dapat mempengaruhi
sistem pengendalian internal
Tabel 3. Aktivitas Pengendalian
No Pertanyaan STS | TS SS
1. Organisasi memilih dan mengembangkan aktivitas
pengendalian sesuai dengan tujuan organisasi
2. Perlunya dukungan teknologi untuk menciptakan
pengendalian internal yang efektif
3. Organisasi dapat menjalankan pengendalian internal
sesuai dengan aturan yang berlaku
Tabel 4. Informasi dan Komunikasi
No Pertanyaan STS | TS SS
1. Organisasi dapat memperoleh sekaligus menghasilkan
informasi berkualitas dan relevan sebagai pendukung
komponen pengendalian
2. Organisasi dapat mengkomunikasikan seluruh
pengendalian internal ke pada pihak internal
3. Organisasi dapat mengkomunikasikan seluruh

pengendalian internal ke pada pihak eksternal
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Tabel 5. Monitoring
No Pertanyaan STS|TS| N | S |SS
1. Organisasi akan memilih, mengembangkan serta
mengevaluasi on going maupun secara terpisah untuk
kepastian komponen tetap ada dan berfungsi.

2. Organisasi dapat melakukan evaluasi serta
mengkomunikasikan evaluasi tersebut ke seluruh pihak
internal

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk workshop dengan metode ceramah
dan tanya jawab dan dilanjutkan dengan penyebaran kuesioner yang menunjukkan pentingnya
pengendalian internal untuk BLUD. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari dan terdiri dari
beberapa tahapan: (1) pengerjaan pre-test dengan memberikan kuesioner kepada peserta
untuk mengukur pengetahuan sasaran sebelum diberikan kepada mereka, (2) ceramah tentang
masalah BLUD dan pengendalian internal, (3) sesi tanya jawab dan diskusi, dan (4) pengerjaan
post-test dengan memberikan kuesioner kepada peserta untuk mengukur pengetahuan
sasaran setelah diberikan pengetahuan.

Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi On The Job Training Pengendalian Internal
Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Karyawan Puskesmas Bangkalan
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Gambar 2. Kegiatan Diskusi On The Job Training Pengendalian Internal Badan Layanan
Umum Daerah (BLUD) pada Karyawan Puskesmas Bangkalan

Gambar 1 menyajikan bagaimana hasil perhitungan sebelum dan sesudah workshop
mengenai pengendalian internal di Puskesmas Bangkalan. Hasil sebelum pemberikan workshop,
hasil menunjukkan bahwa banyak karyawan di Puskesmas Bangkalan masih belum paham
mengenai pengendalian internal. Terlihat pada gambar 1, bahwa nilai rata-rata hanya sampai
43,85 dari jumlah maksimal 85 poin. Dengan demikian terlihat bahwa mereka tidak paham
mengenai pengendalian internal.

Hasil mengalami perbedaan saat workshop dilakukan, terlihat bahwa ada peningkatan
nilai hampir dua kali lipat dari sebelumnya. Hasil ini membuktikan mereka terbuka dan paham
mengenai pengendalian internal dan pentingnya penerapan pengendalian internal bagi BLUD.
Jika dilihat dari nilai rata-ratanya maka mencapai angka 80,25 dari 85 poin. Dengan demikian, dari
perbedaan dan pertumbuhan nilai kuesioner ini maka karyawan Puskesmas Bangkalan mulai
paham mengenai teori dan panduan pengendalian internal.
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Gambar 3. Grafik penyebaran kuesioner mengenai pengendalian internal
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Di sisi lain, kami juga melakukan uji t berpasangan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dan signifikansi workshop pengendalian internal di Puskesmas Bangkalan. Tabel 6,
bahwa mean sebelum test sebesar 43,85 dan mengalami kenaikan sesudah mendapatkan
workshop sebesar 80,25. Nilai korelasi antar sebelum dan sesudah sebesar 0,016 artinya ada
korelasi positif diantara keduanya. Selanjutnya, nilai terendah mencapai angka 33,794, sebaliknya,
untuk upper sebesar 39,006. Pada pengujian signifikansi hubungan, terlihat bahwa signifikansi
dari 2-tailed mencapai angka 0,000 < 0,05 artinya sebelum dan sesudah workshop memiliki
hubungan yang signifikan. Terakhir, pada uji t terlihat bahwa nilainya sebesar 28,252 artinya
keduanya memiliki hubungan yang positif. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
workshop pengendalian internal di Puskesmas Bangkalan terdapat peningkatkan yang signifikan
sebelum dan sesudah workshop. Berikut hasil uji t berpasangan:

Tabel 6. Analisis Uji T Berpasangan

Tes Mean N Std. Deviation Correlati 95% Confidence t Sig.
on Interval (2-
tailed)
Lower Upp
er
Sesudah 80,25 40 5,768

0,016 33,794 39,006 28,252 0,000

Sebelum 43,85 40 5,847

Temuan ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa pengendalian internal dapat
menjadi solusi untuk menyelesaikan masalah BLUD (Astutik et al., 2022). Di samping itu,
pengendalian internal dapat mencegah terjadinya risiko (Winardi & Saifudin, 2021) dan
kecurangan yang ada dalam BLUD (Yusuf et al., 2022). Hasil pengabdian masyarakat ini dapat
meningkatkan pengendalian internal yang sebelumnya masih belum ada, namun setelah adanya
workshop yang diadakan oleh prodi S1 Administrasi Kesehatan STIKES Ngudia Husada Madura
di Puskesmas Bangkalan mulai paham dan mengerti pentingnya pengendalian internal. Selain itu,
setelah workshop ini selesai, Puskesmas Bangkalan juga meminta tindaklanjut mengenai
pembentukan pengendalian internal terhadap prodi S1 Administrasi Kesehatan STIKES Ngudia
Husada Madura. Berdasarkan hasil statistik, bahwa pengadaan workshop mengenai pengendalian
internal BLUD dapat meningkatkan pengetahuan seluruh karyawan Puskesmas Bangkalan dan
mereka mulai sadar pentingnya pengendalian internal bagi organisasi.
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Gambar 4. Pembagian Sertifikat On The Job Training Pengendalian Internal Badan
Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Karyawan Puskesmas Bangkalan

4. KESIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang berjudul “On The Job Training Pengendalian
Internal Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) pada Karyawan Puskesmas Bangkalan” adalah
ada peningkatan pengetahuan dan kepedulian karyawan Puskesmas Bangkalan terhadap
pentingnya pengendalian internal BLUD dan masalah-masalah yang ada di sana. Kekuatan dari
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah datang pada waktu yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan Puskesmas Bangkalan karena mereka lagi dalam waktu transisi setelah
menjadi BLUD dan belum ada bidang yang menangani pengendalian internal. Kelemahan dari
kegiatan ini adalah singkatnya pertemuan dan jumlah peserta yang masih sedikit sehingga
penyampaian mengenai workshop pengendalian internal BLUD ini tidak dapat dirasakan dan
diserap oleh seluruh karyawan Puskesmas Bangkalan. Ke depannya kami berharap seluruh
Puskesmas yang ada di Kabupaten Bangkalan mulai sadar dan paham mengenai pengendalian
internal. Rencana kedepannya adalah mengadakan pelatihan mengenai pembentukan
pengendalian internal atau Satuan Pengendalian Intern (SPI) di seluruh Puskesmas di kabupaten
Bangkalan.
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